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ABSTRAK

[bookmark: Tumbuhan_memiliki_senyawa_kimia_aktif_ya]Tumbuhan memiliki senyawa kimia aktif yang dapat berfungsi sebagai antibakteri, salah satunya adalah tumbuhan parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill). Bakteri merupakan salah satu makluk hidup yang dapat menyebabkan banyak penyakit. Resistensi multidrug merupakan salah satu yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, perkembangan ilmu sains dan kesehatan merupakan tantangan untuk perkembangan solusi baru pada antibiotik. Beberapa penelitian multinasional dilakukan untuk menentukan prevalensi penggunaan jamu pada infeksi akibat mikroorganisme. Penggunaan zat tumbuhan seperti alkaloid, senyawa organosulfur, asam fenolik, flavonoid, karotenoid, kumarin, terpenoid, tanin, menarik diteliti sebagai pengembangan dalam ilmu sains dan kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk menentukan aktivitas antibakteri ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Pseudomonas aeruginosa, serta mengidentifikasi komponen kimia pada ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) sebagai antibakteri. Hasil penelitian Didapatkan 3 nilai Rf pada pengujian KLT-Bioautografi yaitu 0,09 0,27 dan 0,36 serta komponen kimia aktif pada ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) memberikan hasil positif terhadap penampak bercak yaitu pada golongan terpenoid, alkaloid, fenol dan flavonoid. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) pada konsentrasi 1mg/mL dapat menghambat Streptococcus mutans dan Pseudomonas aeruginosa.

Kata kunci: Akar parang romang, Antibakteri, Komponen kimia, KLT- Bioautografi dan Nilai Rf.
ABSTRACT
Many plants have chemical compounds functioned as antibacterial, one of them is called parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill). Bacteria is a living organism which can cause many diseases. Multidrug resistance is an considerable problem to be cautious with. Therefore, science and health development is a new challenge for the advance of bringing up a new solution to antibiotics. Several multinational studies were conducted to determine the prevalence of herbal use in infection control caused by microorganisms. The use of plant substances such as alkaloids, organosulfur compounds, phenolic acids, flavonoids, carotenoids, coumarins, terpenoids, tannins, has been the interest of recent research as the part of a development in science and health. The purpose of this study was to determine the antibacterial activity of the root extract of parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) towards the Streptococcus mutans and Pseudomonas aeruginosa bacteria as well as to identify the chemical components in the root extract of parang romang as antibacterial agent. The results of the study obtained 3 Rf values in the TLC-Bioautography test of 0.09; 0.27; 0.36; and the active chemical components in the extract of the root of parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) gave positive results on the appearance of the spots in terms of the terpenoid group., alkaloids, phenols and flavonoids. In conclution, the root extract of parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) at the concentration of 1mg/mL can inhibit the Streptococcus mutans and Pseudomonas aeruginosa.
Keywords: Root of Romang Parang, Antibacterial, Chemical components, TLC- Bioautography, and Rf Value



PENDAHULUAN
Skrining senyawa kimia yang berasal dari tumbuhan dapat menjadi penilaian dan menentukan tahap penelitian lebih lanjut untuk mencari solusi terapeutik baru berdasarkan senyawa aktif yang dihasilkan pada suatu tumbuhan. Dalam hal ini, peningkatan resistensi bakteri dan jamur terhadap antibiotik merupakan tantangan dalam perkembangan ilmu sains maupun kesehatan. Resistensi multidrug (MDR) adalah salah satu yang perlu diamati bagi kesehatan manusia, karena merupakan tantangan yang berkembang dalam pengobatan. Baru-baru ini, beberapa penelitian multinasional dilakukan untuk menentukan prevalensi penggunaan jamu pada infeksi akibat mikroorganisme (Chandra et al., 2017) Ekstrak tumbuhan obat diketahui dapat menjadi sumber alternatif zat pemodifikasi resistensi. (Gupta and Birdi, 2017)
Bakteri adalah organisme prokariotik membawa informasi genetik dalam molekul DNA beruntai ganda. Beberapa spesies juga mengandung plasmid DNA. Sitoplasma sel mengandung ribosom, terdapat membran sel pada semua spesies kecuali Mycoplasma, terdapat dinding sel yang kompleks. Bakteri diklasifikasikan sebagai gram positif dan gram negatif berdasarkan karakteristik dinding selnya (Mai-Prochnow, A. et al., 2016)
Ekstrak tumbuhan dan produk herbal diketahui mempunyai komponen kimia yang kompleks mengandung berbagai macam metabolit primer dan sekunder, serta merupakan hasil kerja dari berbagai komponen kimiawi. Ekstrak juga dapat menunjukkan mekanisme aktivitas biologis dan farmakologis, yaitu kemampuan untuk mengikat domain protein, modulasi respon imun, mitosis, apoptosis, dan transduksi sinyal (Gupta and Birdi, 2017).
Penggunaan senyawa kimia murni yang berasal dari alam akan menjadi pilihan pelengkap yang menarik karena dosis terapeutiknya yang lebih mudah, studi tentang mekanisme kerja farmakologis dan pemantauan efek sampingnya. (Adamczak, Ożarowski and Karpiński, 2019).

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak zat tumbuhan yang tersebar luas, termasuk alkaloid, senyawa organosulfur, asam fenolik, flavonoid, karotenoid, kumarin, terpene, tanin, dan beberapa metabolit primer (asam amino, peptida, asam organik) menunjukkan sifat antimikroba. Bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan tersebut sangat menarik di teliti sebagai pengembangan dalam ilmu sains dan kesehatan (Adamczak, Ożarowski and Karpiński, 2019).
Penelitian yang membahas aktivitas antimikroba ekstrak dan fraksi ekstrak (Boehmeria virgata (Forst) Guill) terhadap beberapa mikroba organisme oleh Arsyik Ibrahim (2011) menghasilkan fraksi ekstrak metanol larut n-heksan menunjukkan aktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan fraksi ekstrak metanol tidak larut n-heksan. Fraksi ekstrak metanol larut n-heksan dapat menghambat pertumbuhan bakteri  Escherichia coli, Vibrio cholerae dan Salmonella thypi, sedangkan ekstrak metanol tidak larut n-heksan hanya mampu menghambat bakteri Vibrio cholerae. Fraksi ekstrak metanol larut n-heksan sebagai ekstrak aktif yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroba adalah 1000 µg/mL.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antibakteri ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Pseudomonas	aeruginosa,	serta mengidentifikasi komponen kimia pada ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) sebagai antibakteri.

METODE
A. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan Autoklaf, botol eluen, cawan porselin, cawan petri, corong, chamber, gelas kimia, gelas ukur 50 ml, Inkubator, Laminar Air Flow, lampu spritus, Lampu UV, mikro pipet, oven, penotol, penangas air, spektrofotometri UV-Vis, tabung reaksi, wadah maserasi.
Bahan yang digunakan biakan murni bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Streptococcus mutans, ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill), aluminium foil, dimetil sulfoksida (DMSO),

etanol 96%, etil asetat, heksan, kloroform, larutan H2S04 10% lempeng KLT, metanol, NaCl 0,9%, dan Nutrien Agar (NA).

B. Prosedur Penelitian
Sterilisasi alat-alat
Alat yang digunakan dicuci hingga bersih dengan air suling, kemudian alat dikeringkan lalu dibungkus dengan kertas dan disterilkan dengan menggunakan oven pada suhu 180oC selama 2 jam. Alat yang berskala tidak tahan terhadap pemanasan yang terbuat dari plastik diserilkan dalam autoklaf pada suhu 121oC dengan tekanan 2 atm selama 15 menit. Ose disterilkan dengan cara dipijarkan pada lampu spiritus.

Pengolahan sampel
Akar parang romang dicuci dengan air mengalir sampai bersih dan dipotong- potong kecil. Dikeringkan pada suhu kamar dan dioven 45ºC selama 24 jam.

Ekstraksi sampel
Sampel akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst.) Guill) ditimbang sebanyak 400 gram kemudian dimasukkan ke dalam wadah maserasi, lalu ditambahkan etanol 96% (hingga simplisia tersebut terendam) dan dibiarkan selama 2 hari dengan pengadukan sesering mungkin dalam bejana tertutup dan terlindung dari cahaya. Setelah itu disaring dan ampasnya direndam lagi dengan cairan penyari yang baru. Hal ini dilakukan hingga proses ekstraksi sempurna. Hasil penyarian yang didapat kemudian diuapkan hingga diperoleh ekstrak etanol kental.

[bookmark: Peremajaan_bakteri_uji]Peremajaan bakteri uji
Peremajaan kultur murni bakteri uji berupa bakteri Pseudomonas aeruginosa, dan Streptococus mutans diambil dari biakan masing-masing satu ose kemudian diinokulasi pada medium NA miring. Masing-masing bakteri diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC. Setelah itu dapat digunakan sebagai mikroba uji (Aslah, et.al., 2019)

[bookmark: Pembuatan_suspensi_bakteri_uji]Pembuatan suspensi bakteri uji
Mikroba uji hasil peremajaan, masing- masing disuspensikan dengan larutan NaCl

fisiologis 0,9% dan dimasukkan kedalam kuvet, kemudian diukur transmitannya menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 580 nm. Sebagai blangko digunakan NaCl fisiologis 0,9% steril (Aslah, et.al., 2019)
Pengujian Skrining Antibakteri
Akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst.) Guill) ditimbang sebanyak 10 mg lalu dilarutkan dengan DMSO sebanyak 200 µl (0,2 mL). Setelah larut ditambahkan medium NA 9,8 mL sehingga diperoleh konsentrasi 1 mg/mL. Campuran tersebut dituang ke dalam cawan petri lalu dihomogenkan dan dibiarkan memadat. Kontrol negatif digunakan DMSO. Bakteri yang telah disuspensikan, masing-masing diambil menggunakan ose bulat dan digoreskan diatas medium yang telah memadat. Kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam untuk bakteri. Setelah itu diamati aktivitas antibakteri yang ditandai dengan ada atau tidaknya pertumbuhan mikroba. (Aslah, et.al., 2019)

Pemisahan secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Lempeng KLT diaktifkan dengan pemanasan dalam oven pada suhu 105oC selama 10 menit sebelum digunakan. Ekstrak etanol akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst.) Guill) ditotolkan pada lempeng KLT ukuran 7x1 cm dengan menggunakan pipa kapiler. Lalu dielusi dengan menggunakan dua eluen n-heksan: etil asetat (5:1) dan kloroform: metanol (10:1) di dalam masing- masing chamber. Lempeng dikeluarkan dari chamber kemudian diangin-anginkan. Kromatogram yang dihasilkan diamati nodanya di bawah sinar UV pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm, serta penampakan noda dengan penyemprotan H2SO4 10 % dan dihitung nilai Rf-nya.

Uji KLT Bioautografi
Media NA steril sebanyak 10 mL dituang ke dalam cawan petri steril, lempeng KLT yang telah dielusi dengan eluen n- heksan:etil asetat (5:1) dan eluen kloroform:methanol (10:1), diletakkan di atas permukaan masing-masing medium agar yang

telah disuspensi dengan mikroba uji dan dibiarkan selama 60 menit. Setelah itu lempeng tersebut diangkat dan dikeluarkan. Selanjutnya media diinkubasi pada suhu 37oC selama 1 x 24 jam (Aslah, et.al., 2019).

Pembuatan Pereaksi dan Identifikasi Komponen Kimia
Identifikasi golongan komponen kimia yang aktif antimikroba meliputi pereaksi penampak bercak alkaloid, fenol, flavonoid, dan terpenoid. Pereaksi sebagai berikut :
a. Pereaksi flavanoid (Alumunium klorida) Larutan alumunium klorida 1% dalam etanol.
b. Pereaksi alkoloid (Dragendorf-HCl)

Identifikasi Komponen Kimia

Larutan A : 300 gram bismut nitrat basa, dilarutkan dalam 1 mL asam klorida 25% dan 20 gram asam tartrat dilarutkan dalam 5mL air. Larutan B : larutan 3 gram KI dalam 5mL air. Dibuat campuran 5mL larutan A 5mL Larutan B, 5mL asam klorida 12,5% dan 100mL air.
c. Pereaksi fenol (FeCl3)
Dilarutkan FeCl3 sebanyak 5 gr dalam 100 ml aquades.
d. Pereaksi terpenoid (Lieberman-burchard) Sebanyak 5 mL asam asetat anhidrat dan 5 mL asam sulfat konsentrate ditambahkan kedalam 50mL etanol absolut saat dingin dalam es.

Kromatogram disemprot dengan menggunakan pereaksi semprot untuk masing-masing komponen kimia berikut:

	No
	Uji fitokimia
	Pereaksi
	Warna

	1
	Flavanoid
	Aluminium klorida (AlCl3)
	Kuning (dibawah lampu UV 366)

	2
	Alkaloid
	Dragendorf-HCl
	Jingga

	3
	Fenolik
	FeCl3
	Hijau kehitaman

	4
	Terpenoid
	Lieberman-burchard
	Coklat kemerahan




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) sebanyak 400 g sampel kering diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% diperoleh 14,905 g ekstrak etanol kental. Hasil rendemen ekstrak dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil rendamen ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgate (Forst) Guill)

	Sampel
	Volume pelarut
	Ekstrak kering
	Persen rendamen

	400 g
	4,8 liter
	14,905 g
	3,726 %



Pada pengujian skrining antibakteri ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) terhadap bakteri uji Pseudomonas aeruginosa dan Streptococcus mutans, menunjukkan aktivitas menghambat bakteri, seperti terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Skrining antibakteri ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgate (Forst) Guill)

	Sampel	 	
	Bakteri Uji	

	
	PA
	SM

	Ekstrak etanol
	+
	+


Keterangan :
SM: Streptococcus mutan	+ : menghambat bakteri
PA: Pseudomonas aeruginosa	- : tidak menghambat bakteri

Pemisahan senyawa ekstrak etanol akar parang romang	(Boehmeria virgata (Forst) Guill) secara KLT menggunakan campuran eluen n-heksan : etil asetat (5 :1) dengan penampak bercak UV
254 nm tampak 7 bercak dan pada UV 366 nm tampak 5	bercak, pada penampak bercak menggunakan H2SO4 10% tampak 9 bercak.
Tabel 3. Pemisahan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) n-heksan : etil asetat (5:1)
	Bercak
	
	
	                                            Tampak Bercak	
	
	

	
	UV 254 nm
	UV 366 nm
	H2SO4 10%

	
	Rf
	Warna
	Rf
	Warna
	Rf
	Warna

	1
	0,09
	Biru muda
	0,05
	Biru Tua
	0,9
	Kuning

	2
	0,27
	Hijau tua
	0,18
	Biru
	0,18
	Ungu muda

	3
	0,36
	Biru muda
	0,27
	Biru
	0,27
	Ungu

	4
	0,45
	Biru
	0,45
	Biru Muda
	0,36
	Ungu Muda

	5
	0,63
	Biru
	0,90
	Biru Tua
	0,45
	Ungu tua

	6
	0,86
	Biru
	-
	
	0,54
	Ungu

	7
	0,96
	Hijau
	-
	
	0,63
	Coklat Muda

	8
	-
	-
	-
	
	0,81
	Coklat Muda

	9
	-
	-
	-
	
	0,90
	Ungu
Kecoklatan



Pada pengujian ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) secara KLT- Bioautografi dengan menggunakan eluen n-heksan : etil asetat (5:1) terdapat 3 bercak yang menghambat pertumbuhan bakteri uji. Hasil dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pengujian KLT-Bioautografi pada eluen n-heksan : etil asetat (5:1)

	
	Rf
	 	Penampak Bercak	

	Bercak
	
	UV 254
	UV 366
	H2SO4
	Bakteri Uji

	1
	0,09
	Biru muda
	-
	Kuning
	SM, PA

	2
	0,27
	Hijau
	Biru
	Ungu
	SM

	3
	0,36
	Biru
	-
	Ungu muda
	SM, PA



Identifikasi komponen kimia ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) dengan pereaksi penampak bercak yaitu AlCl3, FeCL3, Liberman boucard dan Dragendorf-HCl diperoleh bahwa komponen kimia pada noda yang dapat menghambat bakteri uji yang memberikan hasil positif terhadap penampak bercak golongan terpenoid, alkaloid, fenol dan flavanoid. Hasil dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Pengujian identifikasi komponen kimia aktif dari kromatogram ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgate (Forst) Guill) pada eluen n-heksan : etil asetat (5:1)

	Bercak
	Rf
	Pereaksi
	Warna pada penampak bercak
	Keterangan

	1
	0,09
	Dragendorf
	Kuning- Jingga
	+ Alkaloid

	2
	0,27
	Liebermen Burchard
	Ungu
	+ Terpenoid

	
	
	AlCI3
	Kuning
	+ Flavanoid

	3
	0,36
	FeCl3
	Hijau kehitaman
	+ Fenol

	4
	0,45
	AlCI3
	Biru
	+ Flavanoid



Pada campuran eluen kloroform:Metanol (10:1) dengan penampak bercak UV 254 nm tampak 6 noda dan pada UV 366 nm tampak 3 bercak, pada penampak bercak dengan menggunakan H2SO4 tampak 11 bercak. Hasil dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil pengujian pemisahan senyawa secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgate (Forst) Guill) Pada eluen Kloroform:methanol (10:1)

	
	
	
	Tampak Bercak
	
	

	Bercak
	UV 254 nm
	UV 366 nm
	H2SO4 10%

	
	Rf
	Warna
	Rf
	Warna
	Rf
	Warna

	1
	0,09
	Biru muda
	0,09
	Biru muda
	0,09
	Ungu muda

	2
	0,27
	Biru muda
	0,72
	Biru tua
	0,27
	Ungu tua

	3
	0,63
	Biru tua
	0,90
	Biru tua
	0,30
	Ungu muda

	4
	0,67
	Biru tua
	-
	-
	0,30
	Ungu muda

	5
	0,72
	Hijau
	-
	-
	0,36
	Ungu kecoklatan

	6
	0,90
	Hijau
	-
	-
	0,54
	Ungu

	7
	-
	-
	-
	-
	0,60
	Merah muda

	8
	-
	-
	-
	-
	0,67
	Kuning

	9
	-
	-
	-
	-
	0,72
	Merah muda

	10
	-
	-
	-
	-
	0,80
	Ungu
kecoklatan

	11
	-
	-
	-
	-
	0,90
	Coklat


Pada eluen Kloroform:Metanol (10:1) menampakkan enam noda bercak pada UV 254 nm, tiga noda bercak pada UV 366 nm dan nampak sebelas bercak pada penggunaan H2SO4 10%. Pada pengujian ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) secara KLT- Bioautografi dengan menggunakan eluen kloroform : metanol (10:1) didapatkan hasil yaitu terdapat 4 bercak yang menghambat pertumbuhan bakteri uji. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Pengujian KLT-Bioautografi pada eluen (kloroform : methanol (10:1)

	
	Rf
	
	Penampak Bercak
	

	Bercak
	
	UV 254
	UV 366
	H2SO4
	Bakteri Uji

	1
	0,09
	Biru muda
	Biru muda
	Ungu
	PA

	2
	0,27
	Biru muda
	-
	Ungu tua
	PA

	3
	0,72
	Hijau
	-
	Merah
muda
	SM, PA

	4
	0,90
	hajau
	-
	Coklat
	SM


[bookmark: Identifikasi_komponen_kimia_ekstrak_akar]Identifikasi komponen kimia ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) dengan beberapa pereaksi penampak bercak yaitu AlCl3, FeCL3, Liberman boucard dan Dragendorf- HCl diperoleh bahwa komponen kimia pada noda yang dapat menghambat bakteri uji yang memberikan hasil positif terhadap penampak bercak ialah golongan terpenoid, alkaloid, fenol dan flavanoid. Hasil identifikasi komponen kimia aktif dapat dilihat pada Tabel 8.



Tabel 8. Hasil pengujian identifikasi komponen kimia aktif dari kromatogram ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgate (Forst) Guill) pada eluen kloroform : metanol (10:1)

	Bercak
	Rf
	Pereaksi
	Warna pada penampak bercak
	Keterangan

	1
	0,09
	AlCl3
	Kuning
	+ Flavanoid

	2
	0,27
	Lieberman-Burchard
	Ungu
	+ Terpenoid

	3
	0,63
	Lieberman-Burchard
	Ungu
	+ Terpenoid

	4
	0,67
	Lieberman-Burchard
	Ungu
	+ Terpenoid

	
	
	Dragendorf
	Jingga
	+ Alkaloid

	5
	0,90
	FeCl3
	Hijau kehitaman
	+ Fenol





[bookmark: Perkembangan_ilmu_pengetahuan_menawarkan]Perkembangan ilmu pengetahuan menawarkan pendekatan baru, sehingga dari identifikasi suatu senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan dapat dikembangkan ketahap selanjutnya sebagai bioaktivitas. Identifikasi komponen kimia pada ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) dengan beberapa pereaksi penampak bercak yaitu AlCl3, FeCL3, Liberman boucard dan Dragendorf-HCl, diperoleh komponen kimia aktif pada bercak noda yang dapat menghambat bakteri uji yang memberikan hasil positif terhadap penampak bercak yaitu pada golongan terpenoid, alkaloid, fenol dan flavonoid. Dalam pengujian aktivitas antimikroba yang dilakukan menunjukkan ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill), dengan konsentrasi 1mg/mL dapat menghambat pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan Streptococcus mutan.
[bookmark: Bakteri_diklasifikasikan_sebagai_gram_po]Bakteri diklasifikasikan sebagai gram positif dan gram negatif berdasarkan karakteristik dinding selnya. Salah satu sifat dari komponen kimia tanaman dapat menghambat pertumbuhan dinding sel bakteri. Ketahanan sensitivitas dinding sel bakteri terhadap senyawa antibakteri berbeda antara bakteri gram negatif dengan bakteri gram positif (Mai-Prochnow, A. et al.,2016). Bakteri gram positif memiliki dinding sel yang tebal (20–80 nm) sebagai kulit terluar sel. Sebaliknya, bakteri Gram negatif memiliki lapisan dinding sel yang relatif tipis (<10 nm), tetapi memiliki membran luar tambahan dengan beberapa pori dan apendiks. Perbedaan


dalam selubung sel ini memberikan sifat yang berbeda pada sel, khususnya respons terhadap tekanan eksternal, termasuk panas, radiasi UV, dan antibiotik (Mai-Prochnow, A. et al., 2016).
[bookmark: Bakteri_Pseudomonas_aeruginosa_merupakan]Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan patogen oportunistik Gram-negatif dan model bakteri ini dapat diisolasi dalam jumlah kecil dari berbagai lingkungan termasuk tanah dan air, serta mudah ditemukan pada lingkungan yang terkena    dampak    manusia     maupun hewan. Bakteri ini penyebab beberapa penyakit pada manusia dengan kondisi imunosupresif dan kronis, infeksi pada pasien ini sulit diobati karena sejumlah mekanisme resistensi antibiotik. (Diggle and Whiteley, 2020). Bakteri Streptococcus mutans adalah bakteri Gram-positif yang berada di mulut manusia dan lebih khusus lagi, dapat membentuk biofilm multispesies pada permukaan gigi (Metwalli et al., 2013).
[bookmark: Secara_keseluruhan,_ekstrak_akar_parang_]Secara keseluruhan, ekstrak akar parang romang ((Boehmeria virgata (Forst) Guill) memiliki aktivitas antibakteri karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Streptococcus mutans. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) dapat dikembangkan sebagai antibakteri.

KESIMPULAN
[bookmark: Dari_hasil_penelitian_dapat_disimpulkan_]Dari hasil penelitian dapat disimpulkan ekstrak akar parang romang (Boehmeria virgata (Forst) Guill) dengan konsentrasi
[bookmark: komponen_kimia_aktif_yaitu_pada_golongan]1mg/mL dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Streptococcus mutan, serta mengandung komponen kimia aktif yaitu pada golongan terpenoid, alkaloid, fenol dan flavonoid. Diharapkan untuk perkembangan penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.
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